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A. PENGERTIAN POSTMODERNISME
Postmodernisme pertama kali muncul di Prancis sekitar tahun 1970-an. Pada awalnya post modernisme lahir terhadap kritik arsitektur dan muncul sebagai bagian modernitas. Architecture menyebut postmodernisme sebagai upaya untuk mencari pluralisme gaya arsitektur setelah ratusan tahun terkurung satu gaya. Pada bulan juli 1972, bangunan yang melambangkan kemodernisasian diledakkan dengan dinamit. Peristiwa peledakan ini menandai kematian modern dan menandakan kelahiran postmodernisme.
Ketika postmodernisme mulai memasuki ranah filsafat, post dalam modern tidak dimaksudkan sebagai sebuah periode atau waktu tetapi lebih merupakan sebuah konsep yang hendak melampaui segala hal modern. Postmodernisme ini merupakan sebuah kritik atas realitas modernitas yang dianggap telah gagal dalam melanjutkan proyek pencerahan. 

Akhirnya, pemikiran postmodernisme ini mulai mempengaruhi berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam bidang filsafat, ilmu pengetahuan dan sosiologi. Postmodernisme menjadi kritik kebudayaan atas modernitas dan menjadikan apa yang dibanggakan oleh pikiran modern sekarang menjadi dikutuk dan apa yang dulu dianggap rendah sekarang justru menjadi dihargai.

Secara etimologis, postmodernisme terbagi menjadi dua kata, post dan modern. Kata post dalam Webster’s Dictionary Library adalah prefik, diartikan dengan “later or after”. Kata post jika disatukan dengan modern menjadi postmodern atau melampaui kematian modernisme dan diartikan sebagai koreksi terhadap modernitas dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tidak terjawab di zaman modern yang muncul karena adanya modernitas itu sendiri.
Secara terminologis,  postmodernisme merupakan kritik atas masyarakat modern dan kegagalannya memenuhi janji–janjinya. Postmodernisme cenderung mengkritik segala sesuatu yang diasosiasikan dengan modernitas, yaitu pada akumulasi pengalaman peradaban Barat seperti industrialisasi, urbanisasi, kemajuan teknologi, negara bangsa, kehidupan dalam jalur cepat. Postmodernisme merupakan anti thesis filsafat modern yang dianggap gagal dan tidak relevan dengan perkembangan jaman.
Postmodernisme meragukan prioritas–prioritas modern seperti karier, jabatan, tanggung jawab personal, birokrasi, demokrasi liberal, toleransi, humanisme, egalitarianisme, penelitian objektif, kriteria evaluasi, prosedur netral, peraturan impersonal dan rasionalitas. Teoritisi postmodernisme cenderung menolak apa yang biasanya dikenal dengan pandangan dunia (world view), metanarasi, totalitas, dan sebagainya.

Nafas utama dari postmodernisme adalah penolakan atas narasi – narasi besar yang muncul pada dunia modern dengan ketunggalan gangguan terhadap akal budi dan mulai memberi tempat bagi narasi – narasi kecil, lokal, tersebar dan beraneka ragam untuk untuk bersuara dan menampakkan dirinya.

Postmodernisme bersifat relatif. Kebenaran adalah relatif, kenyataan atau realita adalah relatif, dan keduanya menjadi konstruk yang tidak bersambungan satu sama lain. Dalam postmodernisme, pikiran digantikan oleh keinginan, penalaran digantikan oleh relativisme. Kenyataan tidak lebih dari konstruk sosial, kebenaran disamakan dengan kekuatan atau kekuasaan.
B. FAKTA DI SEKITAR POSTMODERNISME
Melihat dan menelaah situasi dunia saat ini, masalah postmodernisme juga kerap muncul. Modernisme dengan konsep universalismenya menghendaaki semua negara menerapkan sistem demokrasi ala Amerika yang konon katanya paling demokratis dan menjunjung tinggi HAM.Untuk dapat menjunjung tinggi HAM seperti Amerika Serikat, maka sistem demokrasi harus dianut terlebih dahulu. 

Jadi, Negara manapun yang ingin menghargai Hak Azasi warganya harus menerapkan sistem demokrasi ala Amerika Serikat. Amerika Serikat dianggap sebagai Negara terdepan pengimplementasi demokrasi. Hal tersebut kemudian lebih ditekankan lagi dalam peraturan lembaga internasional (United Nation). Semua Negara yang menjadi anggota United nation diwajibkan untuk menjunjung tinggi HAM.

Tidak ada masalah jika Negara anggota United Nation diwajibkan menjunjung tinggi HAM. Yang menjadi masalah adalah ketika demokrasi dianggap satu-satunya jalan untuk menjunjung tinggi HAM. Secara tidak langsung, mereka telah menafikan sistem lain seperti Kerajaan Khilafah dan sistem politik lokal. Oleh karena demokrasi merupakan satu-satunya jalan, maka Negara yang ingin menjunjung tinggi HAM harus menganut sistem demokrasi. 

Barang siapa (negara) yang tidak mau menjunjung tinggi HAM (menganut demokrasi), maka akan dikenai sanksi oleh lembaga tertinggi dunia tersebut. Sanksi dapat beraneka ragam, mulai dari embargo sampai penjajahanyang berkedok penyelamatan umat manusia. Para postmodernis melihat proyek pendemokrasian tersebut sebagai akibat dari modernisme, sbab dalam modernism terdapat satu ciri penting, yaitu universalisme dalam segala bidang. 

Selain universalisme, ada juga karakter penting dari modernisme yaitu oposisi biner (jika A benar, maka B pasti salah). Modernisme beranggapan bahwa demokrasi Amerika Serikat sudah benar, maka sesuai dengan prinsip oposisi biner, semua sistem di luar itu adalah salah. Postmodernisme lahir untuk mengkritik semua ambisi dan proyek mahabesar modernisme tersebut.

Universalisme yang ditawarkan oleh modernisme tidak mungkin bisa tercapai, sebab dunia ini dipenuhi oleh perbedaan dan keaneka ragaman baik dalam hal ekonomi, sosial, politik dan terlebih lagi budaya.Sebuah kemustahilan jika ingin membuat semua Negara yang penuh dengan warna dan perbedaan tersebut hidup dengan satu cara yang sama.

Selain hal tersebut diatas, satu karakter penting modernisme yang dikritik oleh post modernisme adalah oposisi biner. Menurut postmodernisme tidak ada yang salah dan benar dalam dunia ini akan tetapi semuanya memiliki kebenaran masing-masing. Contoh yang paling sering diangkat oleh para postmodernis adalah masalah budaya dan agama. 
Semua budaya yang terdapat dimuka bumi ini memiliki cerita dan makna masing-masing. Demikian juga halnya dengan agama, semua punya kebenaran tersendiri. Tidak ada agama yang salah dan agama yang benar, namun semua agama memiliki dan membawa kebenarannya. Demikian jugalah pula dengan sistem politik yang akan dianut oleh setiap negara. 

Demokrasi yang dianut oleh Amerika serikat mempunyai kebenaran, tetapi sistem kerajaan yang dianut oleh Inggris juga mempunyai kebenarannya sendiri. Begitu juga dengan sistem politik di Negara atau daerah lain (politik local/identitas misalnya) mempunyai kebenaran tersendiri lagi.
Untuk mengatasi semua perbedaan dan banyaknya kebenaran yang adatersebut, maka postmodernisme menawarkan satu prinsip baru, yaitu Paralogi. Paralogi menegaskan bahwa semua bisa hidup dalam keberagaman, yang dibingkai dalam prinsip Multikulturalisme atau jika kita melihat Negara Indonesia misalnya, ada istilah Bhineka Tungggal Ika

C. CIRI-CIRI FILSAFAT POSTMODERNISME
Modernisme gagal mewujudkan perbaikan-perbaikan dramatis sebagaimana diinginkan para pedukung fanatiknya. Ilmu pengetahuan modern tidak mampu melepaskan diri dari kesewenang-wenangan dan penyalahgunaan otoritas seperti tampak pada preferensi-preferensi yang seringkali mendahului hasil penelitian. Disamping itu, ada semacam kontradiksi antara teori dan fakta dalam perkembangan ilmu-ilmu modern.

Ada semacam keyakinan yang sesungguhnya tidak berdasar bahwa ilmu pengetahuan modern mampu memecahkan segala persoalan yang dihadapi manusia dan lingkungannya. Ternyata keyakinan ini keliru manakala kita menyaksikan bahwa kelaparan, kemiskinan, dan kerusakan lingkungan terus terjadi menyertai perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi. Ilmu-ilmu modern kurang memperhatikan dimensi-dimensi mistis dan metafisik eksistensi manusia karena terlalu menekankan pada atribut fisik individu.

Postmodernisme muncul untuk “meluruskan” kembali interpretasi sejarah yang dianggap otoriter. Postmodernisme menghimbau agar kita semua berusaha keras untuk mengakui adanya identitas lain (the other) yang berada di luar wacana hegemoni. Postmodernisme mencoba mengingatkan kita untuk tidak terjerumus pada kesalahan fatal dengan menawarkan pemahaman perkembangan kapitalisme dalam kerangka genealogi (pengakuan bahwa proses sejarah tidak pernah melalui jalur tunggal, tetapi mempunyai banyak “sentral”)

Postmodernisme mengajak kaum kapitalis untuk tidak hanya memikirkan hal-hal yang berkaitan dengan peningkatan produktivitas dan keuntungan saja, tetapi juga melihat pada hal-hal yang berada pada alur vulgar material yang selama ini dianggap sebagai penyakit dan obyek pelecehan saja. Postmodernisme sebagai suatu gerakan budaya sesungguhnya merupakan sebuah oto-kritik dalam filsafat Barat.

Postmodernisme mengajak kita untuk melakukan perombakan filosofis secara total untuk tidak lagi melihat hubungan antar paradigma maupun antar wacana sebagai suatu “dialektika” seperti yang diajarkan Hegel. Postmodernisme menyangkal bahwa kemunculan suatu wacana baru pasti meniadakan wacana sebelumnya. Sebaliknya gerakan baru ini mengajak kita untuk melihat hubungan antar wacana sebagai hubungan “dialogis” yang saling memperkuat satu sama lain.

Filsafat postmodernisme mempunyai ciri-ciri yang membedakannya dengan filsafat modern yakni :

1. Timbulnya pemberontakan secara kritis terhadap proyek modernitas; memudarnya kepercayaan pada agama yang bersifat transenden (meta-narasi); dan diterimanya pandangan pluralisme relativisme kebenaran.

2. Meledaknya industri media massa, sehingga ia bagaikan perpanjangan dari sistem indera, organ dan saraf kita, yang pada urutannya menjadikan dunia menjadi terasa kecil. Lebih dari itu, kekuatan media massa telah menjelma bagaikan “agama” atau “tuhan” sekuler, dalam artian perilaku orang tidak lagi ditentukan oleh agama-agama tradisional, tetapi tanpa disadari telah diatur oleh media massa.
3. Munculnya radikalisme etnis dan keagamaan. Fenomena ini muncul diduga sebagai reaksi atau alternatif ketika orang semakin meragukan terhadap kebenaran sains, teknologi dan filsafat yang dinilai gagal memenuhi janjinya untuk membebaskan manusia, tetapi sebaliknya, yang terjadi adalah penindasan.

4. Munculnya kecenderungan baru untuk menemukan identitas dan apresiasi serta keterikatan rasionalisme dengan masa lalu.

5. Semakin menguatnya wilayah perkotaan (urban) sebagai pusat kebudayaan, dan wilayah pedesaan sebagai daerah pinggiran. Pola ini juga berlaku bagi menguatnya dominasi negara maju atas negara berkembang. Ibarat negara maju sebagai “titik pusat” yang menentukan gerak pada “lingkaran pinggir”.

6. Semakin terbukanya peluang bagi kelas-kelas sosial atau kelompok untuk mengemukakan pendapat secara lebih bebas. Era postmodernisme telah ikut mendorong bagi proses demokratisasi.

7. Era postmodernisme juga ditandai dengan munculnya kecenderungan bagi tumbuhnya eklektisisme dan pencampuradukan dari berbagai wacana, potret serpihan-serpihan realitas, sehingga seseorang sulit untuk ditempatkan secara ketat pada kelompok budaya secara eksklusif.

8. Bahasa yang digunakan dalam wacana postmodernisme seringkali mengesankan ketidakjelasan makna dan inkonsistensi sehingga apa yang disebut “era postmodernisme” banyak mengandung paradoks

D. POSTMODERNISME LYOTARD
Jean Francois Lyotard lahir pada tahun 1924 di Versailles di sebuah kota kecil di Paris bagian selatan dan wafat 1998. Setelah berakhir Perang Dunia ke II, ia belajar filsafat di Sorbonne dan mendapat gelar agre‘gation de philosophie tahun 1950. Dari tahun 1950-1960 ia dikenal sebagai seorang aktivis yang beraliran Marxis, akan tetapi sejak tahun 1980-an ia dikenal sebagai pemikir  postmodernisme non-Marxis yang terkemuka.
Pada awal tahun 1970 Lyotard mulai mengajar di Universitas Paris VIII, Vincennes sampai 1987 ketika ia memasuki masa pensiun sebagai Professor atau Emeritus. Lyotard berulang-kali menegaskan tentang pemikiran postmodernisme di dalam esei-esei yang terkumpul dalam bahasa Inggris sebagai The Postmodern Explained to Children Toward the Postmodern dan Postmodern Fables. 
PadaTahun 1998, selagi bersiap-siap menghadapi suatu konferensi conference on Postmodernism and Media Theory, Lyotard meninggal dengan tak diduga-duga karena leukemia yang telah mengendap dengan cepat. Ia dikuburkan di Le Père Lachaise Cemetery di Paris. Lyotard merupakan pemikir postmodernis yang penting karena ia memberikan pendasaran filosofis pada gerakan postmodern. Penolakannya terhadap konsep Narasi Besar (Grand Naratives) serta pemikirannya yang mengemukakan konsep perbedaan dan language game sebagai alternatif terhadap kesatuan (unity).
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Gambar 1. Jean Francois Lyotard
1. Penolakan Grand- Naratives
 
Meta-narrative berasal dari dua kata : meta dan narrative. Meta berarti transcending, encompassing, overarching dan narrative secara sederhana berarti cerita atau kisah. Kalau digabung, meta-narrative berarti sebuah kisah yang melingkupi semuanya (the overarching story). 
Meta-narrative adalah sebuah ide yang menjelaskan secara ringkas suatu pengalaman, sejarah, atau kisah tertentu, maka meta-narrative dapat disebut pula master narrative atau grand narrative. Bagi Lyotard penolakan posmodern terhadap narasi agung sebagai salah satu ciri utama dari postmodern, dan menjadi dasar baginya untuk melepaskan diri dari Grand- Narative (Narasi Agung, Narasi besar, Meta Narasi).
Grand- Naratives (Meta-narasi) adalah teori-teori atau konstruksi dunia yang mencakup segala hal dan menetapkan kriteria kebenaran dan objektifitas ilmu pengetahuan. Dengan konsekuensi bahwa narasi-narasi lain diluar narasi besar dianggap sebagai narasi non ilmiah. Lyotard menjelaskan bahwa sains modern berkembang sebagai pemenuhan keinginan untuk keluar dari penjalasan pra ilmiah seperti kepercayaan dan mitos-mitos yang primitif.
Grand Narrative (narasi besar) seperti kebebasan, kemajuan, emansipasi kaum proletar dan sebagainya, menurut Lyotard telah mengalami nasib yang sama dengan narasi-narasi besar sebelumnya seperti religi, negara-kebangsaan, kepercayaan tentang keunggulan Barat dan sebagainya, yaitu mereka pun kini menjadi sulit untuk dipercaya.

Dalam pandangan kaum postmodernis termasuk Lyotard, sains ternyata tidak mampu menghilangkan mitos-mitos dari wilayah ilmu pengetahuan. Sejak tahun 1700-an (abad pencerahan) dua narasi besar telah muncul untuk melegitimasi ilmu pengetahuan, yaitu : kepercayaan bahwa ilmu pengetahuan dapat membawa umat manusia pada kemajuan (progress). 
Era modern telah membuktikan banyak hal yang tidak rasional dan bertentangan dengan narasi besar itu.Perang Dunia ke- II, pembunuhan sekitar 6 (enam) juta yahudi oleh Nazi Jerman, hal ini menurut Lyotard merupakan bukti dari kegagalan proyek modernitas. 

Dalam buku The Postmodern Condition: A Report on Knowledge, Lyotard diminta untuk menjelaskan dampak yang ditimbulkan oleh perkembangan teknologi informasi terhadap ilmu pengetahuan pada akhir abad ke-20 tersebut. Ia mengatakan bahwa telah terjadi perkembangan dan perubahan yang luar biasa pada pengetahuan, sains dan pendidikan pada masyarakat informasi. 

Perkembangan dan perubahan tersebut telah menggiring masyarakat tersebut pada suatu kondisi yang dia sebut sebagai postmodern. Selama empat puluh tahun terakhir ilmu dan teknologi yang terdepan menjadi semakin terkait erat dengan bahasa, teori-teori linguistik, masalah komunikasi dan sibernetik, komputer dan bahasanya, persoalan penerjemahan, penyimpanan informasi, dan bank data. Transformasi teknologi berpengaruh besar pada pengetahuan. Miniaturisasi dan komersialisasi mesin telah merubah cara memperoleh, klasifikasi, penciptaan, dan ekspoitasi pengetahuan. 
Lyotard percaya bahwa sifat pengetahuan tidak mungkin tidak berubah di tengah konteks transformasi besar ini. Status pengetahuan akan berubah ketika masyarakat mulai memasukiapa yang disebut zaman postmodern. Pada tahap lebih lanjut, pengetahuan tidak lagi menjadi tujuan dalam dirinya sendiri namun pengetahuan hanya ada dan hanya akan diciptakan untuk dijual 
 
2. Language games
Lyotard membatasi ilmu pengetahuan sebagai permainan bahasa   konsep Language games yang mengacu pada keaneka ragaman penggunaaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari, dimana masing-masing bahasa menggunakan aturannya sendiri-sendiri. Lyotard mengembangkan konsep perbedaan difference.
Sesuai dengan konsep pluralitas budaya, pluralitas permainan bahasa, ada banyak genres dediscours (wacana maka postmodern menghargai adanya perbedaan, membuka suara bagi yang lain (the other), penghargaan pada pendekatan lokal, regional, etnik, baik pada masalah sejarah, seni, politik, dan masyarakat. Penelitian yang bersifat lokal, etnik, menghasilkan deskripsi atau narasi khas dengan rezim frase dan genre diskursus masing-masing.
3. Antifundasionalisme
Antifundasionalisme dalam teori sosial budaya dan filsafat menegaskan bahwa metanarasi (metode, humanisme, sosialisme, universalisme) yang dijadikan fundasi dalam modernitas barat dan hak-hak istimemewanya adalah cacat. Oleh karena itu harus mencoba dihasilkan model pengetahuan yang lebih sensitif terhadap berbagai bentuk perbedaan. 
Hal ini dimungkinkan ketika para intelektual menggantikan peran mereka sebagai legislator kepercayaan-kepercayaan menjadi seorang interpreter. Postmodernis lebih menerima metode interpretasi (hermeneutika) dari pada pendekatan logika atau metode linear yang dominan pada era modern.  
Secara ringkas pemahaman pemikiran postmodernis menurut Lyotard menjadi penting untuk memahami berbagai perkembangan ilmu pengetahuan dan budaya yang tak lagi memadai untuk dianalisis hanya berdasarkan paradigma ilmiah modern yang lebih menekankan kesatuan, homogenitas, objektivitas, dan universalitas. Ilmu pengetahuan dalam pandangan postmodernis lebih menekankan pluralitas, perbedaan, heterogenitas, budaya local atau etnis, dan pengalaman hidup sehari-hari.

E. POSTMODERNISME DERRIDA
Jacques Derrida (1930-2004) ini adalah seorang keturunan Yahudi. Ia lahir di El-Biar, salah satu wilayah Aljazair yang agak terpencil, pada 15 Juli 1930. Setelah meraih gelar kesarjanaannya yang pertama, Derrida resmi mengajar di Husserl Archive. Pada 1960, dia diminta untuk mengajar filsafat di Universitas Sorbonne. 

Tahun1967, Derrida mulai dikenal sebagai tokoh penting dalam pemikiran Prancis melalui dua karyanya, yakni: Pertama, La Voix et le Phenomene, diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris menjadi Speech and Phenomena (1973) oleh David Allison. Karya ini ditujukan untuk menganalisis gagasan Husserl tentang tanda. 

Kedua, karya  Derrida adalah De la Gramatologie, yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasaInggris menjadi Of Gramatology (1976) oleh Gayatri Spivak. Masih pada tahun yang sama, dia juga menerbit an L’ecriture et la Difference yang kemudian diterjemahkan menjadi Writing And Difference.

Derrida seorang filsuf Prancis keturunan Yahudi sebagai pendiri ilmu dekonstruktivisme. Istilah dekonstruksi sama sekali tidak menghancurkan metafisika lama. Ia justru berniat untuk menggali dan menghimpun konsep-konsep, metaphor-metafor atau makna laten (tersembunyi) di dalam keseluruhan narasi metafisika sehingga menjadi makna-makna penting dan sentral di dalam narasi tersebut.
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Gambar 2. Jacques Derrida

1. Dekonstruksi
Dalam modernisme rasio dipandang sebagai kekuatan tunggal dan menentukan, baik dalam mengatur arah dan gerak sejarah, mengontrol kekuatan social ekonomi dan bahasa, maupun dalam berbagai aktivitas manusia lainnya. Sejarah atau peradaban tidak selalu ditentukan oleh rasio tetapi juga ada. Kuasa di luar control rasio. Hal tersebut terbukti dengan mengangkat ke permukaan peranan manusia-manusia marginal, manusia pinggiran atau manusia irrasional dalam lingkungan manusia yang rasional.
Dekonstruksi merupakan sebuah gebrakan untuk menentang teori strukturalis dalam sastra yang mengatakan bahwa semua masyarakat dan kebudayaan mempunyai struktur yang sama sehingga teks (hasil sastra) dapat dibaca dan dimengerti secara universal. Dekonstruksi menganggap bahwa hal itu tidaklah benar. 
Makna tidaklah terdapat dalam teks, tetapi pemaknaan muncul dari masing-masing pribadi yang membaca teks. Secara tidak langsung, hal ini seakan menyatakan bahwa seorang penulistidak dapat menuntut haknya atas pemaknaan teks yang ditulisnya, semua orang boleh membaca teks tersebut dan memaknainya sesuai dengan penafsiran masing-masing.

2. Difference
Dalam karyanya, Of Grammatology, Derrida berusaha menunjukkan bahwa struktur penulisan dan gramatologi lebih penting dan bahkan lebih tua dibandingkan dengan yang dianggap sebagai struktur murni kehadiran diri (presence-to-self), yang dicirikan sebagai kekhasan atau keunggulan lisan atau ujaran.
Differance adalah kata Perancis yang jika diucapkan pelafalannya persis sama dengan kata difference. Kata-kata ini berasal dari kata differer, differance, difference yang bisa berarti berbeda sekaligus menangguhkan atau menunda. Kata-kata ini berasal dari kata, tidak hanya dengan mendengar ujaran (karena pelafalannya sama), tetapi harus melihat tulisannya. Di sinilah letak keistimewaan kata ini, hal inilah yang diyakini Derrida membuktikan bahwa tulisan lebih unggul ketimbang ujaran.
Proses differance ini menolak adanya petanda absolut, maknaabsolute, atau makna transendental, dan makna universal, yang diklaim ada oleh pemikiran modern pada umumnya. Menurut Derrida, penolakan ini harus dilakukan karena adanya penjarakan (spacing), di mana apa yang dianggap sebagai petanda absolut sebenarnya hanyalah selalu berupa jejak di belakang jejak. 
Selalu ada celah atau kesenjangan antara penanda dan petanda, antara teks dan maknanya. Celah ini membuat pencarian makna absolut mustahil dilakukan. Setelah kebenaran ditemukan, ternyata masih ada lagi jejak kebenaran lain di depannya dan begitu seterusnya.
Jadi, apa yang dicari manusia modern selama ini, yaitu kepastian tunggal yang ada di depan tidaklah ada dan tidak ada satu pun yang bisa dijadikan pegangan, karena satu-satunya yang bisa dikatakan pasti ternyata adalah ketidakpastian atau permainan. Semuanya  harus ditunda atau ditangguhkan (deferred) sembari kita terus bermain bebas dengan perbedaan (to differ). 
Inilah yang ditawarkan Derrida, dan posmodernitas adalah permainan dengan ketidakpastian.Selain itu, Derrida mengkritik adanya oposisi biner (binary opposition) yang selalu memberikan dikotomisasi dalam segala hal. Adanya dikotomi baik/buruk, makna/bentuk, jiwa/badan, transendental/imanen, maskulin/feminin, benar/salah, llisan/tulisan dan sebagainya.

Dikotomisasi seperti ini pada akhirnya akan memunculkan hirarki, yang menjadikan satu di atas dari yang lain. Misalnya, maskulin lebih baik dari feminim, lisan lebih baik dari tulisan, dan sebagainya. Oleh karena itu menurut Derrida, yang harus dilakukan adalah pembalikan (inverse). Maksudnya, segala sesuatu dalam dekonstruksi harus dianggap satu. Tidak ada lagi oposisi biner yang memisah-misahkan.
F. POSTMODERNISME LAINNYA
1. Charles Sanders Pierce
Charles Sanders Pierce lahir pada 10 September 1839 adalah seorang filsuf, ahli logika semiotika, matematika dan ilmuan Amerika Serikat yang lahir di Cambridge, Massachusetts. Pierce adalah orang yang mengembangkan teori umum tanda–tanda. Pada dasarmya Pierce tidak banyak mempermasalahkan estetika dalam tulisan–tulisannya. 
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Gambar 3. Charles Sanders Pierce
Teori – teori Pierce mengenal tanda menjadi dasar pemberian estetika generasi berikutnya. Menurutnya makna tanda yang sesungguhnya adalah mengemukakan sesuai tanda. Tanda harus diinpresentasikan agar dari tanda orisinil berkembang tanda–tanda yang selalu terikat dengan sistem budaya, tanda–tanda bersifat konfensional, dipahami menurut perjanjian, tidak ada tanda yang bebas konteks. 
Tanda selalu bersifat plural, tanda-tanda hanya berfungsi kaitannya dengan tanda lain. Dalam pengertian Pierce, fungsi referensial didefinisikan melalui tradikikon, indeks dan simbol. Interpretasi holistik juga harus mempertimbangkan tanda sebagai perwujudan gejala umum, sebagai representamen (qulisign, sinsign, dan legisign) dan tanda–tanda baru yang terbentuk dalam batin penerima sebagai interpretant (rheme, dicent, dan argument), tetapi yang paling sering dibicarakan adalah object (ikon, indeks dan simbol).
2. Michel Foucault
Michel Foucault lahir di Poitiers pada tanggal 15 Oktober 1926 dan wafat di Paris pada tanggal 25 Juni 1984. Dia adalah seorang filsuf asal Perancis. Ia adalah salah satu pemikir paling berpengaruh pada zaman pasca perang dunia II. Foucault dikenal akan penelaahannya yang kritis terhadap berbagai institusi sosial, terutama psikiatri, kedokteran dan sistem penjara, serta karya–karya tentang riwayat seksualitas. 
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Gambar 4. Michel Foucault

Karya Foucault yang terkait kekuasaan dan hubungan  antara kekuasaan dengan pengetahuan telah banyak didiskusikan dan diterapkan, selain pula pemikirannya yang terkait dengan “diskursus” dalam konteks sejarah filsafat barat. Bila dalam paradigma modern, kesadaran dan objektifitas adalah dua unsur yang membentuk subjek rasional – otonom, bagi Foucault konsep diri manusia sebenarnya hanyalah produk bentukan diskurs, praktik–praktik, institusi, hukum ataupun sistem–sistem administrasi belaka yang anonim dan impersonal namun sangat kuat mengontrol. 
Salah satu hal paling inspiratif bagi postmodern adalah sikapnya dalam memahami fenomena modern yang bernama “pengetahuan“ itu terutama pengetahuan sosial. Ia memperkarakan tentang “apa itu pengetahuan“ secara genealogis dan arkeologis. Dengan cara melacak bagaimana pengetahuan itu telah beroperasi dan mengembangkan diri selama ini. 
Foucault mendefinisikan kekuasaan dan sejarah adalah sebagai berikut : Kekuasaan adalah soal praktik–praktik konkrit yang lantas menciptakan realitas dan pola–pola perilaku, memproduksi wilayah objek–objek pengetahuan dan ritual–ritual kebenaran yang khas, praktik–praktik itu menciptakan norma norma yang lalu diproduksi dan dilegitimasi melalui para guru, pekerja sosial, dokter, hakim, polisi dan administrator.

Sejarah adalah permainan dominasi dan resistensi yang bergeser–geser, grouping dan regrouping. Foucault menampilkan otherness secara lebih konkrit dan grafis dengan analisis–analisisnya atas pihak–pihak yang dalam modernitas biasanya dianggap tidak normal dan tidak lazim yakni kaum homoseksual, orang gila, tubuh, rumah sakit dan sebagainya yang membukakan wilayah–wilayah wacana baru.

3. Hans Robert Jauss
Hans Robert Jauss lahir di Jerman. Ia termasuk dalam kelompok konstanz, nama yang diambil dari sebuah Universitas di Jerman Selatan. Sebagai ahli sastra dan kebudayaan abad pertengahan Jauss ingin memberbaharui cara–cara lama yang mendeskripsikan aspek–aspek kesejarahan sehingga menjadi lebih menjadi hermeneuitas. Dia juga ingin memperbaharui kelemahan kelompok formalis yang semata bersifat estetis dan Marxs yang semata–mata bersifat kenyataan.
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Gambar 5. Michel Foucault

Tujuan pokok Jauss adalah membongkar kecenderungan sejarah sastra tradisional yang dianggap bersifat universal teleologis, sejarah sastra yang lebih banyak berkaitan dengan sejarah nasional, sejarah umum dan rangkaian periode. Konsekuensi logisnya adalah keterlibatan pembaca. Untuk mempertegas peranan pembaca ini. Jauss mengintroduksi konsep horisan harapan (Erwatunghorizont). Horison harapan mengandalkan harapan pembaca cakrawala pembaca, citra yang timbul sebagai akibat proses pembacaan terdahulu. 
Jadi nilai sebuah karya aspek–aspek estetis yang ditimbulkannya bergantung dari hubungan antara unsu –unsur karya dengan horison harapan pembaca. Menurut Jauss, sejarah sastra bukan semata–mata rangkaian peristiwa sastra. Sejarah sastra adalah rangkaian resepsi pembaca dimana peneliti berada pada rangkaian mata rantai terakhir. Horison harapan mengubah penerimaan pasif menjadi aktif dari norma–norma estetik yang telah dimiliki menjadi produksi estetika baru, estetika sebagai pesan.

4. LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman terhadap materi di atas, maka cobalah menjawab soal-soal latihan di bawah ini :

1. Jelaskan pengertian postmodernisme secara etimologis dan terminologis !
2. Apakah kritik-kritik kaum postmodernis terhadap modernitas ?
3. Mengapa filsafat postmodernisme dinilai sebagai antithesis fillsafat modern?
4. Jelaskan ciri-ciri filsafat postmodernisme !
Petunjuk menjawab latihan :  

Bacalah sekali lagi uraian dan contoh kegiatan belajar di atas dan cobalah jawab soal-soal latihan yang tersedia. Apabila belum terjawab dengan baik, ulangi bacaan tersebut sampai benar-benar menguasai jawabannya.
Kunci jawaban :

1. Secara etimologis, postmodernisme berasal dari post dan modern. Kata post diartikan dengan “later or after”. dan jika disatukan dengan modern menjadi postmodern atau melampaui kematian modernisme. Secara terminologis,  postmodernisme merupakan kritik atas masyarakat modern dan kegagalannya memenuhi janji–janjinya. 
2. Postmodernisme cenderung mengkritik segala sesuatu yang diasosiasikan dengan modernitas, yaitu pada akumulasi pengalaman peradaban Barat seperti industrialisasi, urbanisasi, kemajuan teknologi, negara bangsa, kehidupan dalam jalur cepat. Postmodernisme menjadikan  apa yang dibanggakan oleh pikiran modern sekarang dikutuk dan apa yang dulu dianggap rendah sekarang justru dihargai. Postmodernisme meragukan prioritas–prioritas modern seperti karier, jabatan, tanggung jawab personal, birokrasi, demokrasi liberal, toleransi, humanisme, egalitarianisme, penelitian objektif, kriteria evaluasi, prosedur netral, peraturan impersonal dan rasionalitas. 
3. Filsafat Postmodernisme merupakan anti thesis filsafat modern yang dianggap gagal dan tidak relevan dengan perkembangan jaman.
a. Ilmu pengetahuan modern tidak mampu melepaskan diri dari kesewenang-wenangan dan penyalahgunaan otoritas seperti tampak pada preferensi-preferensi yang seringkali mendahului hasil penelitian. 

b. Ada semacam kontradiksi antara teori dan fakta dalam perkembangan ilmu-ilmu modern.

c. Keyakinan bahwa ilmu pengetahuan modern mampu memecahkan segala persoalan yang dihadapi manusia dan lingkungannya ternyata keliru.  Kelaparan, kemiskinan, dan kerusakan lingkungan terus terjadi menyertai perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi. 
d. Ilmu-ilmu modern kurang memperhatikan dimensi-dimensi mistis dan metafisik eksistensi manusia karena terlalu menekankan pada atribut fisik individu.

4. Filsafat postmodernisme mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :
a. Timbulnya pemberontakan secara kritis terhadap proyek modernitas; memudarnya kepercayaan pada agama yang bersifat transenden (meta-narasi); dan diterimanya pandangan pluralisme relativisme kebenaran.

b. Meledaknya industri media massa, sehingga ia bagaikan perpanjangan dari sistem indera, organ dan saraf kita, yang pada urutannya menjadikan dunia menjadi terasa kecil. Lebih dari itu, kekuatan media massa telah menjelma bagaikan “agama” atau “tuhan” sekuler, dalam artian perilaku orang tidak lagi ditentukan oleh agama-agama tradisional, tetapi tanpa disadari telah diatur oleh media massa.

c. Munculnya radikalisme etnis dan keagamaan. Fenomena ini muncul diduga sebagai reaksi atau alternatif ketika orang semakin meragukan terhadap kebenaran sains, teknologi dan filsafat yang dinilai gagal memenuhi janjinya untuk membebaskan manusia, tetapi sebaliknya, yang terjadi adalah penindasan.

d. Munculnya kecenderungan baru untuk menemukan identitas dan apresiasi serta keterikatan rasionalisme dengan masa lalu.

e. Semakin menguatnya wilayah perkotaan (urban) sebagai pusat kebudayaan, dan wilayah pedesaan sebagai daerah pinggiran. Pola ini juga berlaku bagi menguatnya dominasi negara maju atas negara berkembang. Ibarat negara maju sebagai “titik pusat” yang menentukan gerak pada “lingkaran pinggir”.

f. Semakin terbukanya peluang bagi kelas-kelas sosial atau kelompok untuk mengemukakan pendapat secara lebih bebas. Era postmodernisme telah ikut mendorong bagi proses demokratisasi.

g. Era postmodernisme juga ditandai dengan munculnya kecenderungan bagi tumbuhnya eklektisisme dan pencampuradukan dari berbagai wacana, potret serpihan-serpihan realitas, sehingga seseorang sulit untuk ditempatkan secara ketat pada kelompok budaya secara eksklusif.

h. Bahasa yang digunakan dalam wacana postmodernisme seringkali mengesankan ketidakjelasan makna dan inkonsistensi sehingga apa yang disebut “era postmodernisme” banyak mengandung paradoks.
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